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ABSTRAK

Secara umum semua kompenen jembatan secara fisik terhu
yang satu dengan yang lainnya dan masing-masing berfungsi spesifik secara
sirukiural maupun non sirukiurai. Karena keierkalian komponen-komponen ini, jika
salah satu saja dari komponen ada yang tidak berfungsi sesuai rencana, maka hal itu
dapat menjadi sumber sumber atau awal dari permasalahan kinerja jembatan. Sebap
hal itu akan memberikan pengaruh kekomponen lainnya yang saling berhubungan,

sehingga dapat mempercepat dan/atau meningkatkan proses Kerusakan karcna

adanya interaksi masing-masing komponen yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini dilakukan suatu kajian penelitian kinega jembatan
berdasarkan fenomena kinerja antar komponen untuk menentukan kontribusi kinerja
masing-masing komponen. Sehingga dapat diketahui adanya koreiasi atau inieraksi
masing-masing komponen dan besarnya kuat hubungan antara komponen-kompeonen

tersebut dalam menentukan kinerja (Nilai Kondisi) jembatan.

Digunakan penelitian korelasional (correlational research) pada penelitan
ini. Yang merupakan tipe penelitian karakterstik masalah berupa hubungan
korelasional antara dua variabel atau lebih yang merupakan hubungan sebap akibat

(clausal-effect).

Dari hubungan korelasional antar komponen jembatan Musi -II, terlihat
adanya interaksi antara expansion joint, sandaran, tiang pancang dan lapisan
permukaan jalan dengan komponen jembatan lainnya, dimana akan mempercepat

terjadinya deteriorasi pada jembatan tersebut.

Kata kunci : jembatan, nilai kondisi, interaksi antar komponen.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Palembang sebagai kota yang sedang berkembang, berusaha meningkatkan

taraf hidup bagi semua masyarakatnya. Untuk itu, pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan telah banyak membangun sarana dan fasilitas umum disegala bidang. Salah

satu diantaranya adalah sarana penunjang perhubungan darat seperti jembatan. Di

Palembang umumnya jembatan memegang peranan penting dalam kehidupan

masyarakat baik kehidupan eknomi, politik, sosial dan budaya yang terjadi.

Jembatan adalah suatu struktur kontruksi yang memungkinkan route

' transfortasi melalui sungai, danau, kali, jalan raya, jalan kereta api dan lain-lain.

. Jembatan adalah suatu struktur konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan dua

' bagian jalan yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan seperti lembah yang

~ dalam, alur sungai, saluran irigasi dan lain-lain .(Azwarudin, 2008)

Jembatan juga dapat diartikan sebagai salah satu bagian dari prasarana
transportasi, dalam arti faktor yang menunjang kelancaran transportasi., sebagai
penghubung antara satu daerah dengan daerah lainnya.

Mengingat fungsi dari jembatan yaitu sebagai penghubung dua ruas jalan
yang dilalui rintangan, maka jembatan dapat dikatakan merupakan bagian dari suatu
jalan, baik jalan raya atau jalan kereta api. Berikut beberapa jenis jembatan :

1. Jembatan di atas sungai.

2. Jembatan di atas saluran irigasi/drainase.
3. Jembatan di atas lembah.

4. Jembatan di atas jalan yang ada.

Pada dasamya pemeliharaan dan perbaikan suatu jembatan wajib
diperhatikan untuk mempertahankan fungsi penting dan kinerja jembatan. Dimana
diadakan pemantauan dan evaluasi yang menentukan strategi pemeliharaan dan
perbaikan kondisi jembatan. Untuk itu telah diterapkan sistem manajemen Jjembatan
(BMS Bina Marga) yang sudah disiapkan oleh Bina Marga. dimana kegiatan utama
dari sistem ini adalah pemeriksaan, pemeliharaan dan rehabilitasi jembatan.
Pemeriksaan jembatan merupakan satu komponen yang terpenting BMS berdasarkan
perlunya memiliki data yang dapat dipercaya dan akurat untuk semua Jjembatan di
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(ndonesia. Nilai kondisi akhir jembatan di Indonesia berdasarkan BMS Bina Marga
merupakan nilai kualitatif yang merupakan hasil evaluasi terhadap Kerusakan
komponen jembatan, komponen jembatan mengalami deteriorasi sejalan dengan
waktu. Semua komponen yang secara fisik saling berhubungan dan masing-masing
mempunyai fungsi yang berbeda. Ketidakterkaitan dari komponen-komponen ini
akan menjadi sumber masalah, apabila salah satu dari elemen ini tidak berfungsi
(gagal untuk melaksanakan operasi sesuai dengan desain). Interaksi komponen
terjadi ketika deteriorasi dari elemen yag tidak berfungsi mempercepat deteriorasi
komponen lainnya.

Objek yang menjadi penelitian adalah Jembatan Musi II di wilayah Kota
Palembang. Sumatera Selatan. Jembatan Musi 1I difungsikan sebagai penunjang
sarana transportasi bagi kendaraan-kendaraan yang akan masuk ke Kota Palembang
maupun ke luar Kota Palembang. Dimana analisa fenomena interaksi pada
komponen jembatan Musi II dengan menggunakan sistem BMS yang terjadi akibat

deteriorasi komponen-komponennya yang diperuntukkan sebagai Tugas Akhir.

L.2. Perumusan Masalah
Bagaimana menganalisis fenomena interaksi antar komponen jembatan, yang

berpengaruh pada kinerja jembatan.

1.3  Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah fenomena interaksi antar
komponen berdasarkan pemeriksaan Jembatan Musi II yang merupakan bagian
penting dari sistem manajemen jembatan (Bridge Management System) Bina Marga.
Analisis model interaksi antar komponen ini bertujuan untuk mendapatkan faktor
kolerasi yang terjadi pada komponen-komponen jembatan, berdasarkan fenomena

nilai kondisi hasil pemeriksaan jembatan BMS yang sifatnya sangat subjektif;

1.4.  Ruang Lingkup
1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah daerah penelitian adalah Jembatan Musi 1I
Palembang,
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1.4.2. Ruang Lingkup Penulisan
Penelitian difokuskan pada analisa interksi antar komponen berdasarkan

penilaian kondisi Jembatan Musi Il . dengan kondisi normal tanpa ganguan

lingkungan atau gempa.

L.5. Rencana Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab

dengan uraian sebagai berikut:

a.

Bab 1. Pendahuluan
Pembahasan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup,

dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.

Bab II. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai landasan teori umum mengenai fungsi bagian-
bagian jembatan dan penilaian kondisi jembatan serta penanganan yang

diperlukan untuk mengoptimalkan kondisi jembatan.

Bab III. Metodelogi Penelitian
Pembahasan mengenai langkah-langkah dan metode yang digunakan
dalam menganalisa fenomena interaksi antar komponen berdasarkan

kondisi jembatan.

. Bab IV. Pembahasan

Pembahasan mengenai gambaran umum dan analisa fenomena interaksi

antar komponen berdasarkan kondisi jembatan.

. Bab V. Penutup

Berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil analisis fenomena interaksi

antar komponen berdasarkan kondisi jembatan Musi II Palembang.
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